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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penyebab memrrunnya prestasi

atlet renang DIY pada kelompok umtrr I sampai senior DiY berdasarkan tinjauan

psikologis Lerkaitan dengan aspek kejenuhan. Subjek dalam penelitian ini adalah 30

utt"t n**g KU I sampai ,.nio, DIY yang masih aktif latihan. Lokasi dan subjek

penelitian yang dilakukan berada di 4 Kabupaten dan I Kota di DIY.

Data penelitian ini dikumpuikan dengan angket. Pelaksanaan penelitian ini

dilalrukan padi bulan 30 Mei sampd dengatt B Juni 2U4. lt4etode vang figanakan

dalam p.rrrliti* ini adalah dengan rnetode survei'

Berdasarkan penelitian dapat disimpuikan bahrva faktor psikologis

berkaitan dengarr aspek kejenuhan pada atiet ,",,*g setiap Kabupaten. Ke}lmnok

Umur I dan Senior di Daerah lrti*"*u Yogyakarta sebagai berikut:Tinglat

kejenuhan atlet renang kelompok um-ur I dan Slnior di DIY secara keseluruhan

berada pada kateg*i ,Lgut tinggi (62,59/,,),tinggi (37,59'o), uukup tinggi (0%) dan

kurarrg (09/o).

L. Pendahuluan

a. Latar Belakang

Renang menrpakan olahraga individu yang perlakuannya tidak seperti

olahraga permainan. olahraga individu yang membutuhkan disiplin dan

kornitmen yang tinggi. Pada umumnya banyak faktor yang menyebabkan atlet

mengalami penurunan prestasi. Salah satunya faktor pslkologis yang berkaitan

dengan kejenuhan dalam latihan renang, arfiara lain: bentuk laiihan dasar yang

monoton, teknik dasar reuang yang terkesan tidak aplikatif' tempat latihan yang

hanya dilakukan di kolam itu saja, iatihan fisik yang tidak bervariasi' dan

kelelahan fisik pada diri sendiri. Rasa jenuh yang muncul dari rutinitas seperti di

a tasdapatmenghinggapis iapasajadanpadat ingkatpemuiamauplrnt ingkat

senior. Tetapi sebagian besar rasa bosan terjadi pada atlet lenang KU II (usia 15-

17 tahun) dan senior (18 tahun ke atas), yang sudah berlatih renang selama

bertahun-tahun dan rnengalami kelelahan'

Menjadi seorang atlet berprestasi khususnya pada cabang olahraga renang

tidaklah mridah karena dibutuhkan waktu bertahun-tahun untuk mencapai



prestasi. Banyak hal-hai yang harus dikorbankan, misalnya: materi, waktu, dan

tenaga yang tidak sedikit selama berlatih. Proses latihan yang dilakukan secara

rutin akan mengakibatkan jenuh atau bosan. Berdasarkan hasil wawancara

dengan beberapa atlet renang, gejala-gejala yang timbul, biasanya perenang

kruang konsentrasi, menjalankan program asal-asalan, sering membolos latihan,

dan tidak disiplin. Aciapun gejala fisik meliputi mudah lelali dan letih, kekuatan

dan energi menurun, otot-otct melemas, merasa ada anggota tubuhnya.vang sakit,

sering mengeluh sakit kepala, mtlai, mengalami gangguan pecernaan. Selain itu

kedisiplinan atlet semakin hari semakin berkurang dan program latihan tidak

dilaksanakan dengan baik, semua itu merupakan gejala yang timbul karena faktor

kejen'.rhan.

Secara skematis, roadmap peneiitian digambarkan pada Ganibar berikut:

Tinjauan Faktor Psikologis Berkaitan
Dengan Aspek Kejenuhan Atlet Renang DIY

Gambar i.

Road.map Tinj auan Faktor Psikologis

Berkaitan dengan aspek Kejenuhan Atlet Renang DIY

luntutan Klub/Perkumpulan Tugas-tugas



Akibat dari kejenuhan tersebut ada beberapa atlet tidak latihan secara

intensif karena mereka merasa sudah tidak sanggup mengikuti program latihan,

dan merasa minder dengan KU dibawahnya yang waktunya lebih tajam. Selain

itu, mereka mengalami kesulitan untuk mempertajam basetime, ada juga yang

tetap lanjut latihan tetapi mulai tidak rutin. Dari hasil observasi awal yang

dilakukan pada tanggal 8 Januan 2014 atlet ciengan inisial A rnengatakan bahwa

berhenti berlatih renang karena sulit untuk mempertajam basetirne dan

lingkungan latihan yang tidak mendukung karena sedikit demi sedikit teman

sebaya juga berhenti berlatih. Atlet tersebut lebih rnemilih beralih pada olahraga

lain, rnisalnya: polo air, namun jika diminta oleh klub untuk mengikuti estafet

dalam kejuaraan renang maka atlet A latihan. Sedangkan, atlet inisial B

mengatakan berhenti berlatih karena sibuk dengan sekolah dan mengalami

kelelahan. Namun atlet tersebut juga memilih untuk berlatih polo air <ian

meninggalkan renangnya.

Berdasarkan hasil observasi di wilayah DIY terdapat beberapa klub

ronang yang terdaftar secara resmi pada PENGPROV DIY seperti: DOLPHIN,

YUSO, TIRTA AGUNG, TIKIA TARLINA, TIRTA ALVITA, ARWANA,

SPARTA, OSCAR, dan PROJOTAI\.{ANSARI. Kiub-klub tersebut telah

memiliki nama dan prestasi. Salah satu prestasi yang telah dicapai yaitu

kejuaraan pada tingkat propinsi marrpun tingkat nasional. Setiap tahun DIY

menyelenggarakan perlombaan dari tingkat kabupaten sampai dengan tingkat

DIY-JATENG. Diadakailnya perlombaan tersebut bertujuan untuk menjaring

atlet-atlet berprestasi di DIY. Dalarn perlombaan kelompok umur, tidak banyak

atlet kelompok umur I (usia 15 tahun sampai 17 tahun) dan senior (usia 18 tahun

ke atas) yang mengikuti. Mereka lebih tertarik pada perlombaan seperti

PORPROV karena mendapat bonus, sehingga perenang lebih termotivasi untuk

mengikuti perlombaan tersebut. Di DIY sebagian besar atlet-atlet tersebut beralih

ke cabang olahraga air lainnya seperti renang indah dan poio air. Cukup banyak



atlet berbakat sebelum mencapai golden age. Dengan kenyataan tersebut' maka

dalam kesempatan berbahagia ini akan dilakukan kajian mendalam melalui

penelitian tinjauan psikoiogis terhadap menunrnnya prestasi atlet renang DIY

pada kelompok umtr I sampai senior berkaitaan dengan aspek kejenuhan'

b. Identifikasi masalah

1. Renang merupakan olahraga individu yang perlakuannya tidak seperti

olahraga Permainan

2. Banyak faktor yang menyebabkan atlet mengalami pengnrnan prestasi

3. Ivlenjadi seorang atiet berprestasi khususnya pada cabang olahraga renang

tidaklah mudah karena dibutuhkan waktu bertahun-tahu:r untuk mencapai

prestasi

4. Proses latihan yang dilakukan secal? rutin akan mengakibatkan jenuh atau

bosan

5. Tingkat kejenuhan dapat mempengaruhi atlet saat berlatih.

6. Belum diketahui tinjauan faktor psikologis yang menyebabkan menurunnya

presta,si atiet renang DIY KU I dan Senior di Da-erah Istimerva Yogyakarta'

Rumusan Masalah

Berdasarkan kajian cli atas, maka rumusan penelitian ini dapat dirumuskan

sebagai berikut:'" tinjauan faktor psikologis berkaitan dengan aspek kejenuhan

yang menyebabkan rnerulrunnya prestasi atlet renang DIY KU I dan senior di

Daerah Istimewa YogYakarta?"

d. Kegunaan penelitian

Berdasarkan nrmusan masalah yang dikemukakan, maka tujuan penelitian ini

adalah ingin:



l .

2.

UntrrkmengetahuipenyebabmenufunnyaprestasiatletienangDlYpada

kelompokumrrrlsampaiseniorDiYberdasarkantinjauanpsikologis.

Melakukantinjauanmultidisiplinilmupengeta}ruanuntukmengetahui

penyebab menurunnya prestasi atlet renang DIY'

3 .Membantuprosespembinaancabango lahragarenangda larn t in jauar t

psikologis pada atlet renang di DIY'

Kajian Fustaka

a. Pengertian Prestasi

Prestasimerupakansuatuhasilyangdicapaidari
yang dilakukan oleh

set iaporangsebagaiukurankemarnpuandi r inyayangdisesuaikandengan

penilaiandanpeng-.ikurantertentu(Yurvono&Abdullah,lgg4).MenurutEnre

(|g7g)menyatakanbahwaprestasimerupakanpenguasaanterhadapbahanatau

materi tertentu, lebih jauh disebutkan juga fungsi utarna dari prestasi, yaitu (a)

sebagai indikator kualitas dan kuantitas pengetahuan yang telah dimiliki dan

dikuasai; (b) sebagai lambang pemenuhan keingintahuan; (c) sebagai perangsang

dalam nreningkatkan pengetahuan; (d) sebagai sarana unpan balik terhadap suatu

has i l yang te l ah< l i capa i ; ( e ) sebaga i i nd i ka to r t e rhadapdayaSerapdan

kecerdasan

MenurutPurwodarminto(1976)prestasiadalahhasilyangteiahdicapai'

diiakukan ataupun dikerjakan oleh soseorang" Dalam <iunia olahraga teruta*ma

olahraga untuk kejuaraan( Competitive sport) prestasi diailikan sebagai hasil yang

dicapai setiap atlet, sebagai hasil dari tatihan yang telah dilakukan, ymg ter|ihat

dalam bentuk skor, catatan waktu, ukuran jarak dan berat. Ditambatrkan oleh

Suryabrata (1984) bahu,a untuk mengetahui prestasi anak didik' pendidik harus

melakukan pengukuran dan evaluasi. Hal ini perlu dilakukan karena pendidik

pada saat-saat rertentu harus mernbuat suatu keputusan pendidikan' Begitu juga

dalam olahraga kompetisi, pelatih akan melihat hasii latihan atlet selama



periodisasi latihan melalui hasil yang dibuatnya <iaiarit kejuaraan. Dari situlah

pelatih mendapatkan keputusan yang bijaksana berdasarkan intbrmasi yang

akurat dan relevan mengenai prestasi atlet. Untuk atlet renang prestasi diketahui

melaiui hasil perlombaan dan peningkatan prestasi yang dicapai, misalnyacatatan

waktu yang dicapai seorang atlet. Bagi seorang atlet proses belajar yang

diperlukan tidak hanya latihan fisik (ketaharian, kekuatan, dan kecakapan) saja,

akan tetapi jtrga latihan rnental yang diperoletr rnelalui pengalaman-pengalaman

bertanding darr penananran rnotivasi yang dilaliukan pelatih. Ber<iasarkan uraian

di atas dapat disimpulkan pengertian prestasi adalah suatu hasil yang telah

dicapai dari yang ditakukan oleh setiap orang terhadap bahan atau materi terteniu

melalui suatu proses belajar atau latihan.

b. Pengertian Renang

Berenang adalah olahraga air yang sangat popular dan digemari oleh

siapapun karena semua gerakan melibatkan hampir semua otot tubuh,sehingga

sangat bermanfaaat bagi kesehatan dan rnenjaga tubuh tetap bugar. Dari zaman

batu sura Mesir-200C SM pada tahun 1538, Nicolas Wynman, prctbsor bahasa

anak Jerman, meuulis buku pertama tentang renang. Renang pertandingan di

Eropa bermula pada sekitar tah'rn 1800, kebanyakan menggtrnalian gaya dada,

gaya rangkak depan, ketika itu di panggil gaya trudgen, diperkenalkan pada tahun

1873 oleh Jhon Arthur:Trudgen selepas menirunya dari orang-orang asli Amerika

(FX. Sugiyanto, cikk, 2008).

Renang merupakan salah satu cabang olahraga yang diakui dan diminati

oleh masyara.kat Indonesia, hal ini terbukti Cengan masuknya caban golahraga

renang dalam berbagai kejuaraan, antara lain pada: (1) Tingkat Daerah, yang

sering disebut dengan PORDA (Pekan Olahraga Daerah), (2)Tingkat Nasional

atau disebut PON (Pekan Olahraga Nasional). (3) dan Tirrgkat Internasional

seperti SEAGAMES, dll (FX. Sugiyanto, dkk,2008).



Renang adalah cabang olahraga yang sudah tua. Perkernbangan sejarah

pada jaman ktrno (6000 tahun SlvI), perkembangan sejarah renang jaman modern

(1903) terbentuknya Federasi Renang Nation Amateur di Inggris,

Ciselenggarakan pertairdingan renang pertama kali. Perkembangan sejarah renang

di Indonesia dengan terbenhrknya PBSI (Persatuan Berenang Seluruh Indonesia)

tanggal 24 Maret 1951 dan PBSI masuk anggota FINA (1952) hingga sekarang

PBSI berubah nama menjadi PRSI (Persatuan Renang Seluruh Indorresia) (Ismail,

1983: 1-5).

Belajar berenang akan berhubungan dengan media air. hal ini sangat

berbeda dengan cabang-cabang olahraga lain, dimana medianya adalah tanah

(lapangan) atau udara disekitarnya. Olahraga renang tahanan yang dihadapinya

adalah air, sedangka'i cabang iain lari misalny4 tahanan (hambatan) yang

dilawan adalah udara (angin) maka tahanan dalam renang lebih berat dibanding

dengan lari. Perenang yang dapat memperkecil tahanan yang dihadapinya akan

semakin cepat renangnya. Dalam olahraga renang untuk dapat meraih prestasi

hanrs menguasai berbagai komponen, yaitu komponen fisik dan komponen teknik

dan mental. Komponen fisik meliputi: kekuatan, kecepatan, daya tahan, dan

kelenturan atau fleksibilitas. Sedangkan komponen teknik adalah: .rtart (mulai),

gaya, turn (pembaiikan), <lanfinisle (penyelesaian). Dari komponen-komponen ini

sangat berperan untuk menentukan menang atau kalahnya perenang dalam

mengikuti (event) perlombaan (FX. Sugiyanto, dkk,2008).

c. f,'aktor Psikologis Yang Mempengaruhi Prestasi Atlet Prestasi Renang

Seperti telah ,:iikemukaan pada bagian ierdahulu bairwa munculnya

prestasi atlet dipengaruhi oieh beberapa faktor psikologis. Beberapa kajian

teoritis maupun penelitian menunjukkan bahwa faktor psikologis memegang

peranan penling dalam menentukan prestasi atlet baik itu dalam latihan maupun

saat berlomba (Bompa, 1990; Gunarso, 2000, 2004). Connaughton dan Hanton
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(2009) menvataktur bahwa faktor psikologis memberikan kontribusi terbesar
dalam menentukan sukses bagi atlet dibandingkan faktor lain. Carr (2006)
menyatakan bahwa performa atlet dipengaruhi oleh berbagai aspek psikologis.
Pendapat y'ang sana dikemukakan oleh Jones et at (2007) dan Goul d. et al (2002)

)'ang menyatakan kunci sukses atlet adalah faktor psikologis. Hal ini dapat ttilihat
di lapangan sebaik apapun kondisi fisik seorang atlet dalam periombaan ketika
ada masalah psikoicgis pada pribadinya akan b,erpengaruh kurang baik pada
prestasirrya.

Menurut Davies (r9s9) faktor-faktor psikologis yang penting dan
menentukan. prestasi atau penampilan atlet diantaranya: motivasi berprestasi,
kepercayaan diri cian konsentrasi. Gunarsa (20c4) mengemukakan ada sejurnlah
faktor psikologis yang dinllai berpengaruh terhadap penampilan atlet dianiaranya:
(1) konsentrasi; (2) i'teligensi; (3) agresivitas; (4) kepercayaan diri; (5)
kejenuhan' Setiap faktor tersebut memiliki persentase yang berbe,Ja-beda
tergantung pada cabang olahraga, tingkat pertandingan atau perlombaan.
kekhususan olahraga clan nomor yang diikuti. Menurut Bunker (Gunarsa, zC04),
bt*nout adalah suatu kond.isi yang dipenuhi oleh rasa jenuh sehingga banyak
errergi dan tenaga terbuang sia-sia. Dalam dunia olaluaga, bumout merupakan
suatu hal yang berdampak buruk karena dapat mernpengarrrhi prestasi
(performance dan prestasi menurun). Jika atiet mengalarni burnout, pada saat
bertanding maka akan mengakibatkan motivasi dan prestasinya akan menunm.
Adapun menurut Satiadarma, M. p. (2000: 261), ,,kejenuhan (bu,tout) adalah
suatu kondisi psikologis yang dialami seseorang akibat stres disertai kegagalan
meraih harapan yang berlangsung berulang-ulang atau dalam jangka waktu relatif
panjang sehingga menimbulkan kecenderungan menarik diri secara psikologis,
emosional dan kerap kali secara fisik dan kegiatan tertentu yang selama ini
menjadi tumpuan harapannya,'.



Menurut Satiadarma, M. P. (2000: 261) menjelaskan bahwa, "kejenuhan

merupakan konsep yang amat kompleks sebagai bentuk kelelahan psikofisioiogis

akibat gagalnyausaha seseorang memperoleh hasil yang diharapkan padahal ia

telah berusaha sekuat tenaga bahkan mungkin berlebihan' Sebagai akibatnya'

individu tersebut cenderung menarik diri baik dalam pengertian psikologis'

maupun fisik,,. Dalam beberapa keadaan kejenuhan dapat rnengakibatkan

seseorang berhenti dari aktivitasnya sebagai atlet' Jadi kejenuhan merupakan

salah satu penyebab berhentinya individu menempuh karir sebagai atlet' Natnrm'

hal ini tidak berarti bahwa individu yang menghentikan karimya sebagai atlet

melakukan hal tersebut karena kejenuhan. Artinya, tidak setiap kejenuhan

mengakibatkan individu berhenti menjadi atlet. Menurut setyobroto' s (2002: I l)

"interahsi arfiarapenrbina atau pelatih dengan atlel-atlet yang dibina merupakan

hal yang sengat penting. Segala bentuk perlakuan harus dilakukan dengan penuh

kesadaran, terarah pada tujuan atau sasaran tertentu' Perlakuan pelatih atau

pembina dapat menimbulkan dampak-dampak psikologik tertentu' misalnya: rasa

segan, meningkatkan semangat berlatih, rasa bangga atas prestasi yang dicapai,

kesediaan untuk berkorban, tidak gentar menghadapi pertandiflgffi, dan

sebagainya". Berdasarkan defilisi di atas dapat disimpulkan bahwa kejenuhan

adalah suatu kondisi psikologis yang kompleks sebagai bentuk kelelahan akibat

dari kegagalan dalam lreraih halapan yang telah diusahakan dengan sekuat

tenaga,membuat atlet tidak menunjnkkan minat dan bergairah untuk berlatih atau

bertanding karena akibat dari stres daiam jangka waktu yang relatif panjang

dengan banyak energi dan tenaga terbuang sia-sia'

d. Penelitian Yang Relevan

Penelitian yang Penelitian yang relevan dengan

penelitian yang dilakukan oleh Intan Imawati pada tahun

"Upaya mengatasi kejenuhan dalam latihan renang

penelitian ini acialah

2011 yang berjudul:

prestasi Pada atlet



perkumpulan renang Yuso Yogyakartd'. Penelitian ini menggunakan populasi

atlet perk-umpulan renang Yuso Yogyakarta. Dengan sampel yang digtrnakan dari

atlet perkumpulan renang Yuso Yogyakarta KU II dan KU III sebanyak 20 atlet'

Teknik pengambilan data dengan angket atau kuesioner' Hasil penelitian

menunjukkan bahwa upaya mengatasi kejenuhan dalam latihan renang prestasi

pada atlet perkumpulan renang Yuso Yogyakarta mencapai 87,730 . Upaya

mengatasi kejenuhan meliputi faktor intrinsik sebesar 95.46yo, faktor ekstrinsik

sebesar 57,22oA, faktor usia sebesar 78o/o dan fa.ktor jenis kelamin sebesar

96,250A. Jika dilihat dari nilai rerata yang diperoleh, 81,73Yi benda dalam

persentase 76%-100%.

e. Kerangka berflkir

Renang sebagai sebuah cabang crlahraga memerlukan pengkajian ilrniah

dalam upaya meningkatkan prestasi ringgi. Tetapi pengkajian ini tidaklah mudah

terutama disebabkan oleh banyaknya bidang ilmu yang terkait dengan prestasi

renang. Seperti fisiologi, biomekanik4 psikologi, tes dan pengukuran. Pengkajian

ilmiah yang melibatkan berbagai bidang ilrnu tersebut tidak dapat dilakukan

secara parsial tetapi harus dilakukan secala komprehensif dan dengan hati-hati'

Prestasi olahraga renang wujudnya adalah kemampuan untuk menempuh

:arak renangan tertentu, dengan cara tertentu dalam 'nvaktu yang sesingkat-

singkatnya dengan media,yang berbeda dengan cabang yang lain yang dilakukan

di darat, untuk itu harus dila-kukan pengkajiarr yang komprehensif dengan Rasa

jenuh yang timbul aliibat dari latihan yang sudah bertahun-tahun dengan program

latihan yang kurang bervariasi dan atlet mengalami kelelahan. selain itu, atlet

merasa sulit untuk mempertajam basetime nya. Jika tidak diatasi, rasa jenuh akan

menghambat atlet, bahkan membunuh semangat atlet dalam berlatih. Sehingga

seorang atlet mulai tidak disiplin dalam berlatih, bahkan ada yang non aktif'

Kejenuha:r merupakan seseatu gejala psikologis yang sering dialami oleh semua

10



atlet renang sebagai bentuk keielahan psikofisiologis akibat gagalnya usaha

seseorang memperoleh hasil yang diharapkan padahal telah berusaha sekuat

tenaga bahkan mungkin berlebihan. Sebagai akibatnya" individu tersebut

cenderung menarik diri baik dalam tinjau psikologis berkaitan dengan aspek

kejenuhan.

f. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan graian dan kajian teoritis di atas, maka peneliti tertarik untuk

melakukan kajian mendalam melalui penelitian tinjauan psikologis terhadap

menurunnya prestasi atlet renang DIY pada kelompok umur I sampai senior"

untuk itu pertanyaan penelitiannya sebagai berikut:

r Seberapa besar faktor psikologis berkaitan dengan aspek kejen-uha"r yang

menyebabkan menurunnya prestasi atlet renang DIY KU I dan Senior di

Daerah Istimewa YogYakarta?

3. Metodelogi Penelitian

penelitian ini adalah peneiitian deskriptif. Penelitian deskriptif menurut

Suharsimi Arikgnto (2010: 234), "penelitian deskriptif tidak dimaksudkan untuk

menguji hipotesis tertentu, tetapi hanya menggarnbarkan "apa adanya" tentang

suatu variabel, gejala atau keadaan". Metode yang digunakan dalam penelitian ini

adalah metode survei dengan teknik peng'rmpulan data, {penggunakan angket'

Menurut Sgharsimi Arikunto (2006: 312), metode survei merupakan penelitian

yang biasa dilakukan dengan subjek yang banyak, dimaksudkan untuk

rnengumpulkan pendapat atau informasi mengenai status gejala pada waktu

penelitian berlangsung.

^. Definisi Operasional Variabel Penelitian

Menurut Suharsimi Arikunto, (2006: 11S) "variabel adalah objek
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b.

1

penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian suatu peneiitian". Variabel dalam

penelitian ini adalah tingkat kejenuhan, yaifti rasa bosan yang sering muncul pada

diri perenang yang dapat berdampak buruk terhadap prestasi atiet. Kejenuhan

dipengaruhi oleh faktor menurunnya motivasi, keletihan, komunikasi yang

kurang sehat dengan sesarna atlet atau pelatih, tuntutan peke{aan, prosedur dan

aforarr yang kaku, kurangnya reward, terasing dari komunitas, dan jenis kelamin.

Untuk mengetahui tingkat kejenuhan atlet renang Kelompok Umur I (15-17

tahun) dan senior (usia 18 tahun dan di atasnya) di Daerah Istimewa Yogyakart4

peneliti Lrrenggunakan angket sebagai alat pengambilan data.

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi

Menurut Sugiyono (2008: 80), "populasi adalah wilayah generalisasi

yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik

kesimpulannya". Populasi dalam penelitian ini adalah atlet renang Kelompok

umur | (.15-17 tahun) dan senior (usia 18 tahun dan di atasnya) di Daerah

Istimewa Yogyakarta yang berjumlah 30 atlet.

Sampel

Menurut Suharsimi Arikunto (2002: 109), "sarnpel adalah sebagian

atau wakil popuiasi yang diteliti". Adapun rnenurut Sugiyono (2008: 81)

sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh

populasi tersebut. Penelitian ini menggunakan teknik sampling jenulvsensus

yaitu teknik penentuan sampel biia semua anggota populasi digunakan sebagai

sampel (Sugiyono, 2008: 85). Sampel rlalam penelitian ini adalah atlet renang

kelompok umur I (usia 15-17 tahun) dan senior (usia 18 tahun dan di atasnya)

di Daerah Istimewa Yogyakarta yang berjumiah 30 atlet.

.,
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Tabel 1. Atlet Renang KU I dan Senior DIY

No Kabunaten Klub Atlet KU I Atlet Senior
1 .

2 .

3 .

4.

5 .

Sleman

Kulonprogo

Kota

Bantui

Gununekidul

-Yuso
-Arwana
-Dolphin

-Caesar

-Tirta taruna

-Oscar
-Tirta Alvita

Anvana

2
a
J

4

1

5
3

J

n
L

I
1
I

I

1r

Jumlah 24 6

c. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Klub Yuso, Klub Arwana, Klub Dolphin,

klub Caesar, Klub Tirta taruna, Klub Oscar, Klub Tirta Alvita. Pengambilan

data dilaksanakan pada tanggal 30 Mei sampai dengan 8 Juni 2014.

d. Instrumen Penelitian dan Teknik Perrgumpulan Data

Menurut Suharsimi Arikunto, (2006 : 1 3 6) rnenyatakan bahwa, o'instrumen

penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam

mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik,

dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih muCah diolah.

Instrumen penelitian ini menggunakan angket".

Menurut Sugiyono (2008: 142), "angket atau kuesioner adalah teknik

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan

atau pemyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya". Kuesioner

merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti

variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden.
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Selanjutnya, Suharsimi Arikunto (2006:102-103), "membagi angket menjadi dua

jenis, yaitu angket terbuka adalah angket yang disajikan dalam bentr:k

sedemikian rupa sehingga responden dapat memberikan isian sesuai dengan

kehendak dan keadaannya". Angket tertutup adalah angket yang disajikan dalam

benf.l-k sedemikian rupa sehingga responden tinggal memberikan tanda checlc /isr

1ri) pada kolom atau tempat vang sesuai, dengan angket langsung menggunakan

skala bsrtingkat. Skala bertingkat daLam angket ini menggunakan modifikasi

skala likerl dengan 4 pilihan jawaban yaitu, sangat setuju, seuuju, tidak setuju,

dan sangat tidak setuju. Pada angket ini disediakan empat alternatif jarvaban,

yaitu: Sangat Setuju (SS), setuju (s), Tidak Setuju (TS), sangat Tida,k setuju

(srs).
instrumen yang digunakan da-lam pengumpulan data berupa

angket/kuisioner. Dalam angket penelitian tersebut disajikan dengan empat

altematif j awaban. yaitu sebagai berikut:

Tabel 2. Alternatif .Iawaban Angket

Menurut Haryadi Sarjono (2011: 6), "skala likert adalah skala yang

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau

sekelompok orang terhadap suatu kejadian atau keadaan sosial, di mana

variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel kemudian

indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item

pernyataan. Satu indikator cukup diwakili dengan satu pertanyaan dan

Sangat Setuju (SS)

Setuju (S)

Tidak Setuju (TS)

Sangat Tidak Setuju (STS)
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javraban dari setiap pernyataan yang menggunakan skala likerl mernpunyai

tingkatan dari positif menjadi sangat negatif.

skala likert memiliki dua bentuk pernyataan, yaitu pernyataan positif

dan pernyataan negatif. pernyataan positif diberi skor I untuk jawaban

sangat tidak setuju, skor 2 untuk iawaban tidak setuju, skor 3 untuk jawaban

setuju, dan skor 4 untuk jawaban sangat setuju. sementara ifu, pemyataan

positif diberi skor I untuk ja.waban sangat setuju, skor 2 untuk jawaban tidak

setuju, skor 3 untuk jawaban tidak setuju, dan skor 4 untuk jawaban sangat

tidak setuju

Kelebihan skala likert dibandingkan dengan model skala sikap

lainnya adalah (1) skala tikert mudah cibuat dan diterapkan, (2) terdapat

kebebasan daiam membuat pernyataan seiama pernyataan masih sesuai

dengan konteks permasalahan dan indikator, serta (3) mampu mempe4elas

item pernyataan karena j arvaban benipa alternatif (permasalahan).

Skala likert dengan empat alternatif jawaban dirasakan sebagai hal
yang paling tepat. Jika kita menggunakan skala likert dengan lima altematif
jawaban (sangat setuju, setuju, netral, tidak setuju, dan sangat tidak setuju),

maka akan membuat hasil mer{adi "rancu". Dengan, dernikian, dalam

penarikan kesimpulan, hasil penelitian yang diperoleh rrrenjadi kurang al<tuat

karena sulit memberikan kriteria penilaian pada jau,aban netral.
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Tabel3. Kisi-Kisi Angket Uji Coba

2. Keletihan
Tingkat

Kejenuhan
Pada Atiet

Renang
Kelompok

Umur I Dan
Senior Di
Daerah

Istimewa
Yog_v"akarta

3. Komunikasi
Yang kurang
sehat

I  3 ,14 ,1  5 16,77

28.29

4. Tuntutan 18 .19
5. Prosedur atau

aturarr yang
kaku

))  )a

Kurarrgnya
reward
Terasing dari
komunitas

Total

e. Uji Coba Instrumen

Unhlk memperoleh kuesioner dengan hasil mantap adalah ciengan proses

uji coba. IVIenurut Sutrisno Hadi (1989: 73), sebenarnya tidak a,Ja sesuatu

ketentuan yang mutlak berapa persen besamya sampel yang harus cliambil dari

populasi, yang penting memiliki ciri-ciri yang sama dan cukup mewakili.

Untuk mengetahui apakah instrumen baik atau tidak, dilakukan langkah-

langkah sebagai berikut:

1. Uji Validitas

Menurut Sutrisno Hadi (1991:17) suatu instnmen dikatakan sahih

apabila instrumen tersebut mampu mengukur apa yang hendak diukur.

Seda-ngkan cara untuk mengukur validitas yaitu dengan teknik korelasi

Product Moment pada taraf signifikan 5%. Rumus korelasi yartg dapat

1. Menurunnya
motivasi

1,2,3,4 | 5,6,7

10 ,1  1 ,12

8. Jenis kelamin
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digunakan adalah yang dikemukakan oleh Person yang dikenal dengan rumus

korelasi Pr oduct Morrte nt (Suharsimi Arikunto, 2006: 146).

Validitas butir diketahui dengan mengkoreiasikan skor-skor yang ada

pada butir yang dimaksud dengan skor total. Kriteria pengambilan keputusan

untuk menentukan valid jika harga r hitung sama dengan atau lebih besar dari

harga r tabel pada taraf signifikansi 5%. Jika harga r hitung lebih kecil dari

harga r tabel pada taraf signifikansi 5yo, maka butir instrurnen yang dimaksud

tidak valid.

2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas instrumen rnengacu pada satu pengertian bahwa sesuatu

instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai aiat pengumpul

data karena instrumen tersebut sudah baik (Suharsimi Arikunto,2A02: 170).

Analisis keierandalan butir hanya dilakukan pacla butir yang dinyatakan sahih

saja dan bukan semua butir yang belum diuji. Untuk penghitungan

keterandalan instrumen menggunakan rumus Alpha Cronbcch (Sutrisno Hadi,

1991 :19 ) .

f. Teknik Analisis Data

Setelah semua data terkumpui, langkah selanjutnya adalah menganalisis

data sehingga data-data tersebut dapat ditarik suatu kesimpulan. Teknik analisis

data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data deskriptif kuantitatif.

Penghitungan statistik deskriptif menggunakan statistik deskriptif persentase,

karena yang termasuk dalam statistik deskriptif antara lain pen;rajian data melalui

tabel, grafik, diagram, lingkaran, piktogram, perhitungan mean, modus, median,

perhitungan desil, persentil, perhitungan penyebaran data perhitungan rata-rata,

standar devisiasi, dan persentase (Sugiyono, 2008).
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4. Hasil Penelitian Dan Pembahasan

a. Hasil Uji Coha

Sebelum dilal-ukan pengambilan data yang sebenarnva, angket sebagai

instrumen yang telah , disusun perlu <iiuji coba terlebih dahulu. Uji coba

dilaksanakan pada tanggal 17-22 Mei 2014. Adapun uji coba instrumen

diberikan kepada atlet renang usia 15-18 tahun di Banjarnegara dan Purwokerto,

dengan jumlah responden sebanyak 18 atlet. Uji coba instrumen diberikan

dengan tujuan untuk mengetahui kesahihan (validitas) dan keierandalan

(r'eliabilitas) pernyataan yang ada dalam uji coba instrumen.

l. Uji Vatiditas (Kesahihan) Butir

^. Validitas Isi

Sebelun instrumen penelitian variabel Tingkat Kejenuhan Pada

Atlet Renang Kelompok Umur I Dan Senior Di Daerah Istimewa

Yogyakarta melalui judgment terlebih dahulu. Judgment dilakukan untuk

mengetahui apakah instrumen yang digunakan merupakan instrumen

yang baik. Judgment instrumen ini yaitu dengan salah satu dosen FIK

UNY.

b. Validitas Konstrak

Menurut Sutrisno Hadi (1991 : 77),Mendefinisikan konstrak, berarti
: merhbatasi variabel yang akan Ciukur.Peubah utama yang akan diukur adalah

Tingkat Kejenuhan Pada Atlet Renang Kelompok Umur I dan Senior di

Daerah Istimewa Yogyakarta.

Validitas diperoleh dari hasil perbandingan anrara nilai r hitung

dengan r tabel. Adapun nilai r tabel pada taraf signifikan 5Yo dengan N=18,

didapat sebesar 0,497 (Sugiyono, 2008).
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Di bawah ini adalah tabel hasil validitas angket

penelitian yang diperoleh dari pengolahan data uji coba

berikut:

Tabel4. Validitas Butir Instrumen Penelitian

sebagai instrumen

instrurnen, sebagai

Variabel Faktor Total ltem
Jumlah ltem

Gugur
Jurnlah ltem

Valid

Tingkat
Kejenuhan
pada Atlet

Renang
Kelompok
Umur I dan

Senior di
Daerah

Istimerva
Yogyakarta

Men-.:rut'nya
rnotivasi

7 i 6

Keletihan 5 0

Komunikasi
yang kurang
sehat

5 0

Tuntr:tan
Tugas

4 0 +

Prosedur atau
Aturan yang
Kaku

4 0 4

Kurangnya
Reward

4 0
4

'Ierasing 
dari

Komunitas
A I a

J

Jenis keiamin 4 0 4

Total 37 ., 35

Berdasarkan tabel tersebut di atas, dai. 37 butir pernyataan terdapat2

butir pernyetaan dinyatakan gugur, dan 35 butir pernyataan dinyatakan valid.

Butir pernyataan yang gugur tersebut tidak diganti dengan butir yang baru,

sehingga ada 35 butir pernyataan. Butir pernyataan yang sudah dinyatakan

valid maka dapat dipergunakan untuk pengambilan data penelitian.
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2. Uji Reliabilitas

Di bawah ini adalah tabel hasil reliabilitas angket sebagai instrumen

penelitian yang diperoleh dari pengolahan data uji coba instrumen, sebagai

berikut:

Tabel 5. Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of ltems

.728 37

Berdasarkan tabel tersebut di atas, dapat diketahui bahwa nilai

Cronbach's Alpha adalah 0,728. Dengan demikian, dapat diambil

kesimpulan balrwa kuesioner tersebut reliabel karena 0,728> 0,60.

3. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui kesamaan variansi atau

untuk menguji bahwa data yang diperoleh berasal dari populasi yang

homogen. Kriteria pengambiian keputusan diterima apabila nilai signifikan

lebih besar dari 0,05 (signifikan > 0,05) (Jonathan Sarwono, 2010: 36). Hasil

uji homogenitas adalah sebagai berikut:

Berdasarkan hasil uji Homogenitas variabel penelitin diketahui

bahwa keseluruhannilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (signifikan > 0,05),

jadi data mengenai tingkat kejenuhan pada atlet renangmemiliki populasi

.vang homogen. Karena signifikan lebih besar dari 0,05 maka hipotesis yang

menyatakan bahwa data diperoleh dari populasi yang homogen, diterima.
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Hasil Penelitian

a. Deskripsi Data Penelitian

Tinjauan faktor psikologis berkaitan dengan aspek kejenuhan yang

menyebabkan menlmmnya prestasi atlet renang DIY KU I dan Senior di Daerah

Istimewa Yogyakartyang meliputi: Kabupaten Sleman, bantul, kota Yogyakartq

Gunungkidul, Kulonprogo disajikan daiam bentuk tabel, sebagai berikut:

Tabel 6. Tinjauan Faktor Psikologis Berkaitan l)engan Aspek Kejenuhan
Atlet Renang KU I dan Senior setiap Kabupaten di Daerah
Isti Yowakarta

Tabel 7. Tinjauan
Per Kabr

Faktor Psikologis Berkaitan Dengan Aspek Kejenuhan
ten

mewa
No Faktor Bantul

( " 1
Kulonprogo

(%)
Kota
(%)

Sleman
( ' \

Gunungkidul

1 |lenurunnya
motivasi

13,64 12,82 t2,38 13,01 12,93

2 Keietihan 12.76 12,58 12,25 i2-91 12,45
a
J Komunikasi

yang kurang
sehat

10,97 11 ,08 11,04 r1,23 12,45

4 Tuntutan tusas 13.00 t2 .91 14.05 t2 .51 12.56
5 Prosedur atau

aturan yang
kakrr

12,30 12,91 1r,79 13,79 13,38

6 Krnangnya
rewa"rd

I  1 ,81 13,I4 12,80 12,44 11,74

7 Terasing dari
komunitas

i 4 , t7 12,83 12,80 12,93 r2,74

8 Jenis kelamin I  1 ,35 11"73 13.00 I  1 .58 tt.7s
Jumlah 100, 1000/o 1000 100"/" 1000

€r uua

No Kabupaten Jumlah atlet Persentase (7o Katescri
I Sleman 9 19,58 Ti
2 Bantul 9 19,51 Tineei
a
J Kota 4 20"33 Tinssi
4 Kulonprogo 4 2r.79 Sangat tineei
5 Gununskidul 4 18,79 Tineei
Jumlah 30 100
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Berdasarkan tabel 7 di atas rnenunjukkan bahwa terdapat 1 kabupaten

dengan kategon atlet yang mengalami kejenuhan paling tinggi adalah kabupaten

Kulon Progo, 4 kabupaten dengan kategori atlet yang mengalami kejenuhan

tinggi adalah Kabupaten Sleman, Bantul, Kota Yogyakarta, Gunungkidul.

Berikut grafik tingkat kejenuhan setiap Kabupaten di Daerah Istimewa

Yog,vakarta.

Grafih T ingka t Kojtnuha n

25

20

15

10

q

U

Bantul Kota Kulon Progo
Yogyakafia

Gunung
Kidul

Gambar 2. Grafik Tingkat Kejenuhart

Tabel S. Tinjauan Faktor Psikalogis Berkaitan Dengan Aspek Kejenuhan
Dilihat dari Faktor yang Berpengaruh

No Faktor Persentase (7o) Katesori
1 Menurunnva motivasi 13,01 Saneat tineei:

2. Keletihan 12,61 Sansat tinggi
) - Komunikasi vans kurang sehat r i .20 Tineei
4. Tuntutan tusas t2.87 Sanqat tinesi

5. Prosedur atau aturan yang kaku 13,28 Sansat tinggi

6 Kurangnya reward 12.15 T'ineei
7 . Terasing dari komunitas 13,I2 Sansat tineei

8 . Jenis kelamin iL.73 Tingei
Jumlah 100
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Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa faktor-faktor dari kejenuhan

yang berpengaruh sangat tirrggi adalah menururulya motivasi, keletihan,

tuntutan tugas, prosedur atau aturim yang kaku, terasing dari komunitas,

sedangkan faktor yang berpengaruh tinggi adalah komunikasi yang kurang

sehat, kurangnya rew ard,j enis kelamin.

Kecenderungan setiap faktor digambarkan dengan grafik dibawah ini:

--*3rffiffi*-

**"^oc'$."-*.9 *d' *""'"-H
* 

-"."* ""-^*.."r*to*-rJ 
tf

Gambar 3. Kecenderungan Faktor

Hasil kecenderungan setiap faktor kemudian dikategorikan menjadi:

Kecenderungan Faktor

Tabel9. Total Kaiegori Faktor

tinggi ! 62,5 oh

L )



70

60

50

40

30

20

10

0
Sangattinggi Tinggi Cukuptinggi Kurang

Berikut histogram tinjauan faktor psikologis berkaitan dengan aspek

kejenuhan atlet pada setiap faktor secara keseluruhan

Garnbar 4. Faktor Keseluruhan

b. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian. ma,ka pembahasan dalam penelitian dapat

diuraikan sebagai berikut:

Tinjauan Faktor Psikoiogis Berkaitan Dengan Aspek Kejenuhan Pada

Atlet Renang Kelompok Umur I dan Senior Di Daerah Istimerva Yogyakarta

secara keseluruhan berada pada kategori sangat tinggi (62,50 ), kategori tinggi

(37,5%). Dari 5 kabupaten di Daerah Istimewa Yogyakarta dapai diketahui

tingkat kejenuhan dari setiap kabupaten meliputi Kabupaten Sleman (19,58yo),

Kulon Progo (21,79oA), Kota (20,339'o), Barttul (19,51o/o), dan Gunungkidul

(18,79%). Pada kategori paling tinggi tingkat kejenuhan nya berada di

Kabupaten Kulonprogo dan kategori terendah di kabupaten Gunung Kidul.

Tinjauan Faktor Psikologis Berkaitan Dengan Aspek Kejenuhan Pada

Atlet Renang setiap kabupaten Kelornpok Umur I Dan Senior Di Daerah
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Istimewa Yogyakartaterdiri atas delapan faktor, yaitu Menunrnnya rnotivasi,

keletihan, Komunikasi yang k-urang sehat, Tuntutan ttrgas, Prosedur atar; aturan

yang kaku, Kurangnya reward, Terasing dari komunitas, dan Jenis kelamin.

Deskripsi fakior-faktor tersebut dijelaskan sebagai berikut:

l. Faktor Menurunnya Motivasi

Berdasarkan pengkategorian faktor psikoiogis berkaitan dengan

aspek kejenuhan atlet renang setiap kabupaten Kelompok Umur I dan Senior

di Daerah Istimewa Yogyakarta. Menurunnya motivasi masing-masing

secara berurutan yaitu sebanyak l3,64yo di Kabupaten Bantul, t2,82yo di

Kabupaten Kulon Progo, 12.38% di Kcta Yogyakarta,l3.}lyo di Kabupaten

Sieman, dan l2,93Vo di Kabupaten Grinungkidul.

Penurutran Itlotivasi berpengar.rh tcrhadap prestasi seseorang atlet.

Motivasi atlet ada 2 macam yaitu intrinsik dan ekstrinsik. Motivasi intrinsik

adalah motivasi yang berasal dari keinginan seseorang itu sendiri. Motivasi

dari dalam dirinya sendiri sangat perlu dimiliki seorang atlet agar memiliki

mental juara. Motivasi ekstrinsik adalah sumber motivasi yang berasal dari

luar atlet. Keiuarga, sahabat, teman dekat yang mendukung sepenu.hnya

berpengaruh bagi motivasi atlet sebagai motivasi dari luar dirinya. Dari

beberapa wawancara dengan beberapa atlet (Berinisial A, B, D, G, M, N dan

P) mengatakan hal yang menyebabkan menunrnnya motivasi adalah program

latihan yang kurang ben'ariasi, latihannya itu-itu terus atau monoton dan

kurangnya teman sparing. Selain itu acia yang menyatakan (atlet berinisial:

R) selain kurangnya sparing, juga menyatakan cuacanya panas dan kulit

tambah item. Dari beberapa hasil wawancara di atas, memrunnya motivasi

atlet Kelompok Umur I Dan Senior Di Daerah Istimewa Yogyakarta lebih

banyak disebabkan motivasi ekstrinsik.
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2. Faktor Keletihan

Berdasarkan pengkategoian faktor psikologis berkaitan dengan

aspek kejenuhan pada atlet renang setiap kabupaten kelompok umur I dan

senior di Daerah Istimewa Yogyakart4 pada faktor Keletihan masing-

masing secara berurutan yaitu sebanyak 12,76yo di Kabupaterr Bantul,

l2,58yodi Kabupaten Kulon Progo, l2,25yo di Kota Yogyakarla,l2,9lo/o di

Kabupaten Sleman, danl2,45Yo di Kabupaten Gunungkidul'

Faktor keietihan tentunya sangat berhubungan dengan tingkat

kejenuhan. Jika beban latihan lebih berat daripada beban normal tubuh maka

tubuh akan mengalarni keletihan. Saat tubuh mengalami keletihan, perlu

adanya proses istirahat otot untuk recovery. Peren pelatih membuat program

latihan yang seimbang dengan recovery, agar atlet yang nnengalami keletihan

setelah latihan kemudian menjadi fit pada latihan berikutnya' Dari beberapa

wawancara dengan beberapa atlet (Berinisial E dan R) mengatakan hal yang

menyebabkan keletihan atau rasa capek adalah banyaknya kegiatan di

sekolah. Dari hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa program di

sekolah tidak sejalan atau saling tidak mendukung dengan program pelatih

fenang di lapangan, sehingga membuat atlet keletihan. Untuk itu peran

orangtua dalam memilih sekolah yang mendukung prestasi anaknya dalam

berlatih berenang sangat penting, misalnya dengan rrremilih sekolah-sekolah

yangadaprogramkelaskhususoia}rragany4danlainsebagainya.

3. Faktor Komunikasi yang Kurang Sehat

Berdasarkan pengkategorian faktor psikologis berkaitan dengan

aspek kejenuhan pada atlet renang setiap Kabupaten pada Kelornpok Umur I

dan Senior Di Daerah Istimewa Yogyakarta, pada faktor komunikasi yang

Kurang Sehat masing-masing secara berurutan yaitu sebanyak l0,97oh di

Kabupaten Bantul, 11,08% di Kabupaten Kulon Progo, 1l,0406 di Kota
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Yogyakarta, 11,23o/o di Kabupaten Sleman, dan l2,45oh di Kabupaten

Gunungkidul.

Pentingnya komunikasi yang sehat untuk membangun kondisi latihan

yang sehat. Komunikasi yang kurang sehat dengan sesarna atlet atau pelatih.

Komwrikasi yang sehat merupakan salah satu bentuk dukungan sosial. Jika

komunikasi kurang sehat maka tingkat kejenuhan akan semakin tinggi. Hai

ini disebabkan dukungan dari sesama atlet, pelatih, dan keluarga memiliki

andil dalam membantu menurunkan beban yang mengalarni kejenuhan. Dari

beberapa pengamatan peneliti dari beberapa kasus atlet pindah klub renang

di DIY, lebih banyali disebakan kurang sehatnya komunikasi antara pelatih

dan orangtua yang berakibat pada diri atlet. Pada beberapa kasus orangtua

ingin anaknya lebih diperhatikan cian ingin anai<nya dapat segera mencapai

prestasi yang diinginkan sesuai dengan kelompok umurnya.

4. Faktor Tuntutan Tugas

Berdasarkan fal<tor psikologis berkaitan dengan aspek kejenuhan

pada atlet renang setiap Kabupaten Kelompok Umur I Dan Senior di Daerah

Istimewa Yogyakarta pada faktor tuntutan tugas masing-masing secara

berurutan yaitu sebanyak 13,00% di Kabupaten Bantul, l2,glyo di

Kabupaten Kulon Progo, 14,L)5Yo di Kota Yogyakarta,l2,5lYo di Kabupaten

Sleman, dat l2,56Yo di Kabupaten Gunungkidu!,

Tuntutan tugas dalam latihan merupakan salah satu faktor yang

penyebab kejenuhan karena bagi seseorang yang emosionai, tuntutan latihan

yang tinggi berdampak pada persepsi atlet bahwa latihan sebagai sesuatu

yang berat. Sedangkan bagi seseorang yang tenang, tuntutan latihan

dipersepsi untuk mengembangkan kemampuannya. Dari beberapa

wawancara dengan beberapa atlet (Berinisial B) mengatakan hal yang

menyebabkan jenuh adalah tuntutan tugas di sekoiah yang padat, sehingga



sering berbenturan denganjadv-'al latihan. Untuk itu peran orangtua, pelatih

dan sekolah serta atlet datam mensiasati waktu latihan maupun tugas sekolah

bisa dilaksanakan dengan baik, dan dapat berjalan lancar'

X'aktor Prosedur atau Aturan yang Kaku

Beldasarkan faktor psikologis berkaitan dengan aspek kejenuhan

pada atlet renang setiap Kabupaten Kelompok umur I dan senior di Daerah

Istimewa Yogyakartq padafaktor Prosedur atau Aturan yang Kaku ma'"ing-

rnasing secara berurutan yaitu sebanyak i2,30yo di Kabupaten Bantul,

lz,glyc di Kabupaten Kulon Progo, ll,79o di Kota Yogyakarta,l3,79oA di

Kabupaten Sieman, dan 13,38% di Kabupaten Gunungkidul'

Kejenuhan salah satunya teqjadi karena prc''sedur dan atwan yang

kaku. Aturan dan prosedur yang kaku akan merrghambat seseorang yang

emosional untuli mampu menyelesaikan pekerjaannya dengan baik sehingga

seringkali atlet merasa kesal. Dari beberapa pengamatan dan laporan PPL,

Mikro dan magang rnahasiswa menunjukkan bahwa ada beberapa

perkumpulan renang yang ada di DIY, ada beberapa pelatih yang

menerapkan aturan yang kaku dalam proses melatih padahal seharusnya

pada Kelompok Umur I dan Senior seharusnya sudah mulai dirubah proses

melatihnya berkaitan dengan beban latihan perlu didiskusikan atau

dikomunikasikan dengan atletnya'

Faktor KurangnY a Reward

Berdasarkan faktor psikologis berkaitan dengan aspek kejenuhan

pada atlet renang setiap Kabupaten Kelompok Umur I dan Senior di Daerah

Istimewa Yogyakarta, pada faktor Kurangnya Reward masing-masing secara

berurutan yaitu sebanyak ll,Slof di Kabupaten Bantul, l3,l4yo di
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Kabupaten Kulon Progo, l2,8AoA di Kota Yogyakarta,l2,04yo di Kabupaten

Sleman, dan ll,74o/o di Kabupaten Gunungkidul.

Pelatih perlu peka dalam memahami kondisi fisik dan psikologis

atletnya. Pernbenan retvard perlu diberikan kepada atlet yang telat mencapai

apa yang telah ditargetkan. Atlet akan merasa tidak pernah dihargai dan

merasa ha"sii kerja keras latihannya tidak berharga jika reward jarang

diterima. Reward dari hal-hal kecil seperti ucapan selamat maupun reward

besar berupa pemberian hadiah. Apabiia reward kurang diberikan hal ini

mengakibatkan munculnya rasa putus asa. Dari beberapa pengamatan dan

laporan PPL, ir{ikro dan magang mahasiswa menunjukkan bahwa ada

beberapa perkumpulan renang yang ada di DIY yang memberikan reward

pada atlet yang memperoleh prestasi di daerah naupun nasional, mular dari

pembebasan iuran bulanan sampai tahaun hingga uang pembinaan atas

prestasi yang diraih. Hal tersebut merupakan salah satu cara agar atlet tidak

merasa jenuh dan putus asa.

7. Faktor Terasing dari Komunitas

Berdasarkan faktor psikoiogis berkaitan dengan aspek kejenuhan

pada atlet renang setiap Kabupaten Kelompok Umur I dan Senior di Daerah

Istimewa Yogyakarta, pada faktor Terasing dari Komunitas masing-masing

secara berurutan yaitu sebanyak 14,1796 di Kabupaten Bantul, t2,83yo di

Kabupaten Kulon Progo, 12,80cA di Kota Yogyakarta,l2,93oh di Kabupaten

Sleman, dan 12,7 4Yo di Kabupaten Gunungkidul.

Kurangnya kemampuan berkomunikasi merupakan salah satu

penyebab atlet merasa terasing dalarn komunitasnya. Atlet yang emosional

akan cenderung merasa tidak ada semangat tim, frustasi, marah, merasa

terasing sehingga komunikasinya terasa mengisolasi dirinya. Peran pelatih

sangat <iibutuhkan agar atlet tidak merasa terasing dari komunitas. Dari
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beberapa wawancara dengan beberapa atlet (Berinisial D dan R) mengaiakan

hai yang menyebabkan terasing dari komunitas adalah kurangnya teman

sparing atau sudah sedikitnya teman sebaya yang masih latihan' Unnrk itu

perlu ada koordinasi dengan perkumpulan lain agar ada jadwal latihan

bersama dengan atlet yang sama kelompok umtrnya, misalnya satu minggu

sekali atau atau satu bulan sekali'

Faktor Jenis Kelamin

Berdasarkan faktor psikologis berkaitan dengan aspek kejenuhan

pada atlet renang setiap Kabupaten Kelompok Umur I dan Senior di Daerah

Istimewa Yogyakarta, pada faktor jenis kelamin rnasing-masing secara

berurutan ,vaitu sebanyak ll,35o ,ti Kabupaten Bantul, 11,73o/a di

Kabupaten Kulon Progo, l3,00yo di Kota Yogyakarta, Tl,5Soh di Kabupaten

Sleman, dan lI,7 5o/o di Kabupaten Gunungkidul'

Kejenuhan juga dipengaruhi oleh perbedaan jenis kelamin dari

masing-masing atlet. Perempuan menunjukkan frekuensi yang lebih besar

untuk mengalami krejenuhan daripada laki-laki karena secara kodrat wanita

cenderung tidak stabil dan terlaiu perasa. Pelatih haras melakukan variasi

latihan dan pendekatan agar atlet kondisi psikis wanita stabil sehingga

mengurangi tingkat kejenuhan bagi atlet khususnya yang berjenis kelamin

wanita, Disamiiing itu secara fisik atlet wanita padakelompok umur tersebut

sudah mulai sensitif dengan cuaca yang panas warna kulit yang hitam'
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c. I(esimpulan Dan Saran

1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik keimpulan
tentang faktor psikologis berkaitan dengan aspek kejenuhan pada atlet renang
setiap K^abuparen Kelompok Umur I dan Serrior di Daerah Istimewa yogyakarta

sebagai berikuilTingkat kejenuhan atlet renang kelompok umur I dan Senior di
DIY secara keseluruhan berada pada kategori sangat tinggi (62,soh), tinggi
(37,5yo), cukup tinggi (0%) da,.r k'rrang (0%).

Saran

Berdasarkan kesimpulan penelitian, maka disarankan secera khusus:

Bagi pelatih, sebaiknya lebih rnenambah pengetahuan psikologi olahraga dan
memvariasikan latihan agar atlet tidak jenuh serta memperbaiki prosedur

atau cara dalam melatih. pelatih perlu memperbaiki komunikasi dengan

orangtua dan atlet melaiui pendekatan komunikasi yang baik agar dapat

mengetahui pennasalahan atlel pemahaman pelatih terhadap kondisi
psikologis atlet sangai diperlukan, disaat atlet sudah menunjukkan kejenuiran

maka perlu diberikan "refresh" atau kegiatan penyegaran yang elapat

mengembalikan semangat latihannya.

Bagi peneliti yang akan datang, agffi dapat mengadakan penelitian dengan

menambah faktor yang lain, misalnya peran keluarga, sekolah maupun teman

sebaya untuk lebih mengembangkan dan menyempurnakan kelemahan dan

kekurangan dalam penelitian ini berkaitan dengan aspek kejenuhan.

a)

b)

a a
J I
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(a) I 'gh.p Pertama sebesar' ' looh 
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(a) J:} iaya Operasional ' .  60 %
(b): I l iaya Pelaporan
(c) Itiaya Manajernen : 25o/o

: 100 o/o

Pasal  4
Jangka Waktu Pelaksanaan

Jarrgka waktu'  Pelaksanaan Penel i t ian I(elompok Keahl ian, FIK UNY Tahun 2Al4 s<: larnr
5  ( l ima) lbur la t r ;se ja l<  qangga l ,30  Mei  2014 sarnpa i  dengan tangga l ,30  Ohtober  2014.

: pasal 5
Penyerairan Laporan

l ' thzLl< I(eclua hart ts mcnyerahl<an laporan l<egiatan sebanyak 4 Elcp selambat- lambatnya ranggal
30 Olctober '2014 dengan fbrmat cover sebagai ber ikut:

P t rNt r I  IT ]AN DI I ] IAYAI  DENGAN ANCGARAN DIPA UNY TAHLTN 20I4

'  N T r \ t r  / n  D,  r \ \ r iv lu f ' (  PERJANJIAN: 532.32 /UN34. l6 lPLl20l4,  TANGGAL l9  Mei  2014
: a

' l

l lea, materai yang di perlui<an untr-rl<

Jumlah

Pasa[  6
Ilea Materai

surat perjanj ian ini rnenjadi ranggung jawab PIHAI( KEDUA
Pasal 7
Sanksi

Pil- lAl(  lc lDUn bertangl l r-rng . jerwab atas selesainya pelaksanaan I<egiatern Penel i t ian Kelompok-Keerhl ian,;  
l ; i tkul tas l l r lu l (eolahrergaan UNY'fahLrn 2014 dalam jangka r.vakru 5 ( l ima) bulan clan

ap:4bifa mclarnpar-r i  batas tersebut cl i l tenakan denda keter lambaton r.b"s* l0/60 (satu pernr i l )  ser iap haLri
keter lambertar i  dengan ciencia nraksinral  sebesar 5% ( l ima persen) dari  ni la i  konrrak.

pasal g

Lain- lain

Segala sesuatu yang belum diatr"rr dalam surat Perjanjian atau perr"rbahan-perubahan yang dipanciang
perlu oleh kedtra bglatr pihal<, akau diatr-rr lebih lanjut dalam Surat Perjanji-an Tarnbanan l,tOaenciurl'
dan merr-rpakan bagian yang t idak terpisahkan dari  Sr_rrat Perjanj ian.

Paszrl 9
Penlitup

cl isr" tsr: t t  c. la lam rangkap 4 (empat) bermaterai  cul<r-Lp dan r lasirrg-niasir t ;
keltuatirn hr-ri<um yang seuta
c l i l t r - r r  C la l lm $p1;11  l ) r , r ia ' r i iqn  i - i  r l  i t - ^ tq [an  Oleh  kedura  be lah  p iha l (  Secaf !

[,1I-IAK PEI1TAMA
Wakil Dekan I
Selaku Penanggung J awab I(egi:itan

( a )  S L r r e t ,  r r e r i n n i i a n  i n i. : ,
rarnghap mempLrny';Li

(hh)l-liLl-'tral yang belr-rrn
rnusyuwar  ah

n r i r , {  Y z
T I I_1A I \  N r ,UU .A \

Dosen Pene l i t i

A o i i q

\lI t)

gpriyarrto; 'M.Si

r  98001 l8  2002 r2
I J  T .

NIP

Parrggung Surtapa, M.S
.  r 9590728  t 98601  I  001I 002



KEMENTERTAN PENDIDIKAN DAN I(EBUD AY AA}.i
LTNIVERSITAS NEGERI YOGYAKAR1 A
F'^A.KULTAS ILMU KE OLAIIRAGA.A,N
Alarnat: Jafan Kolombo No. 1 yogyakarta Telp. 5 13092

BERITA ACARA SEMINAR HASTL PENELITIAN
1. Nama Peneliti
2. Jurusan
3. Fakultas
4. Jenis Penelitian
5. Judul Penelitian

6. Pelaksanaarr
7. Tempat
8. Dipimpin oleh

,_f,

i#S.Zto,,
;.ii...ffi, Ket,gi,rf

.9enioz*

9. Peserta yang haclir

10. Flasil seminar:
s etelah mempertimbangkan penyaj i an, p eqj el asan, argumentasi s erta sistemati ka dantat6 tulis, seminar berkesimpulan : hasil pe'eritian tersebut diatas :

a. Diterima, tanparevisi/pembenahan
b. Diterima, dengan revisi/pembenahan
c. Dibenahi untuk diseminarkan ulang

I1. Catatan :
.[-g
la Ht.Rk##lX"n?' [f,#p.hn prfts'". aan ftzu',Hq;|

I
I

I

Sekretaris,

--f^
\ " /f$n"u -

\Jl -__

/3ahn..t4*rrs',// or
NTP. /.7.5bC /a.2oro rz 2e 3

Mengetahui
BP. Penelitiar"r FIK - lINry

NIP.

d/w lcd/pe ne li t ian/b e r itaac ar a r



KEMENTERIANI PENDIDIKAN DAN KEBU DAYAA].I
TINIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAI(ULTAS ILMTJ KEOLAIIRAGAAN
Alamat: Jalan Kolombo No,1 Y Teln.513092

BERITA AGARA SEMINAR HASIL PENELITIAN
'pr1'<la.ftb M .Si
F . . . \ r a  . t r . . t t l

1. Nama Peneliti
2. Jurusan
3. Fakultas
4, Jenis Penelitian
5. Judul Penelitian

6. Pelaksanaan
7. Tempat
8, Dipimpin oleh

9. Peserta yung tri,tir

Yogyakarta

d. Pesena lain
Jumlah

10. Hasil seminar:
S etelah mempertimban gkan penyaj i an, p enj el as an, argumentasi s erta sistematika dan
tata tulis, seminar berkesimpulan : hasil penelitian tersebut diatas :

a, Diterima, tanpa revisi/pembenahan
b. Diterima, dengan revisi/pembenahan
c. Dibenahi untuk diserninarkan ulane

Sekretaris,

€f**
/3ah?aL . fu4arl', r1t/ ar
NLP.../E Btac le.2o/o tz 2a 3

Mengetahui
BP, Penelitian F*IK - tII\fY

flt4'nl,,U<
NrP /76aa4o7./.f36or I bl

Ntp.

d/w W p e ne li t i an/ b e r it a ac ar



Daftar Hadir Peserta seminar Hasil Penelitian Tahun zoL|
Hari, tanggal : Jum'at , 24 Oktobe r 2OL4

Mengetahui:
Wakil  Dekan I FtK UNy

Dr. Panggung Sutapa, M.S
NrP. 19590728 X98601 1 001

Yogyakarta,
Panitia Peyelengga

Iw
Saryono, M.Or
NrP.19811021 200604 1 001

No. Nama I Tanda Tangan t
1 Endang Rini Sukanntl, M S

,,&

2 Dr. Slswantoyo

Agus Supriyanto, M.Si
A lqbilgio lrianto, M.pd
5 DeviTirtawirya, M.Or

BudiAryanto, M.Or
7 Dr. Lismadiana

8 Nur Indah Pangastuti, M.Or
9 QH. Fajar Sriwahyuniati, M.Or

10 Agung Nugroho, M.Cr
L1 Fqidillah Kurniawan, M.Or
t2 AbdulAlim M.Or

13 Prof. Dr. FX. Sugiyanto
L4

15


